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WACANA RITUAL DAN IMPLIKASINYA PADA PEMERTAHANAN BAHASA
DAN BUDAYA ETNIK RONGGA DI MANGGARAI TIMUR,NTT

Ni Wayan Sumitri
FPBS IKIP PGRI Bali
Wwsmitribb @ gmail.com

Abstrak

Makalah ini memaparkan tentang wacana ritual dan implikasinya terhadap pemertahanan bahasa dan
budaya Rongga, di Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur. Wacana ritual merupakan salah satu
bentuk tradisi lisan yang sampai saat ini masih tetap dilaksanakan oleh etnik Rongga. Aspek kajian
difokuskan pada aspek sosio-etnolinguistik yang berkaitan dengan aspek kebahasaan yang meliputi
karakteristik struktur bahasa dengan berbagai unsur pembentuknya, makna budaya yang diemban,
serta implikasinya terhadap pemertahanan bahasa dan budaya Rongga. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi. Metode dan teknik
pengumpulan data adalah pengamatan, wawancara, studi dokumentasi, termasuk rekam dan catat.
Kajian utama bertumpu pada data primer berupa teks-teks transkripsi wacana ritual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa wacana ritual etnik Rongga memiliki karakteristik bentuk ujaran satuan
kebahasaan yang khas. Kekhasannya, bersifat puitis arkais yang sulit, karena berbeda dengan
penggunaan bahasa sehari-hari. Tingkat kesulitan terdapat dalam bentuk dan intonasinya. Kesulitan
bentuk ujaran tersebut tampil dalam baris dan bait yang menunjukkan perpaduan secara leksikal
melalui pengulangan dengan memanfaatkan fitur paralelisme sebagai ciri utamanya, seperti
paralelisme fonologis, gramatikal, dan leksikosemantis. Kesulitan intonasi diekspresikan dengan
irama yang tinggi dan panjang untuk menciptakan efek musikalitas sakral estetis-magis, sebagai
cerminan dialek Rongga yang cepat. Siratan makna yang diemban berupa nasihat terkait dengan
kehidupan manusia yang masih relevan diterapkan dalam kehidupan di era modern dewasa ini, seperti
makna religius. didaktis, sosiologis, ekonomis, dan etsteis. Kekhasan yang dimiliki bahasa ritual itu.
menyebabkan pemiliknya terutama generasi muda Rongga, tidak memahami serta tidak ingin
mempelajarinya, selain faktor pengaruh agama modern. Kondisi ini, berimplikasi pada pemertahanan
bahasa Rongga terutama pada ranah adat semakin melemah dan terancam punah serta berhentinya
transmisi nilai-nilai budaya tradisi. Meskipun bahasa Rongga secara keseluruhan belum tentu punah,
namun bahasa ritual tersebut memuat nilai-nilai yang luhur seperti cara pandang dan pola pikir
masyarakat tentang dunia, dan juga dapat diketahui aturan, tradisi, dan kepercayaan sebuah kelompok
etnik. Oleh karena itu, melemah dan ancaman kepunahan bahasa ritual tersebut, perlu adanya
dokumentasi bahsa dan tradisi budaya Rongga dalam rangka pelestariannya, mengingat derasnya arus
perubahan dewasa ini.

Kata kunci: wacana ritual, pemertahanan bahasa, budaya, etnik Rongga

PENDAHULUAN

Bahasa Rongga (yang selanjutnya disingkat BR) adalah salah satu bahasa daerah yang ada di
Indonesia. BR dikategorikan sebagai bahasa minoritas baik pada tataran lokal maupun nasional, di
sekitarnya terdapat bahasa kecil maupun besar (Arka, 2016:7). Meskipun tergolong bahasa minoritas
bahasa Rongga sampai saat ini masih tetap digunakan sebagai wahana komunikasi dalam kehidupan
schari-hari oleh kelompok etnik Rongga'. Mercka berdiam di kecamatan Kota Komba, Kabupaten
Manggarai Timur, Flores, Nusa Tenggara Timur. Penutumya tersebar di beberapa kampung di
Kelurahan Tanarata, di Kelurahan Watu Nggene, di Desa Bamo, dan di Desa Komba. Jumlah penutur
bahasa Rongga secara keseluruhan diperkirakan berjumlah 8.000 orang (Sumitri dan Arka, 2013;
Sumitri, 2015). Selain digunakannya sebagai wahana komunikasi sehari-hari intraetnik, BR juga

! Merujuk pada pendapat John Stone (dalam Kuper &Kuper 1996:310), menyatakan bahwa kesatuan masyarakat
yang disebut sebagai satu kelompok etnik mempunyai pengertian kelompok komunitas yang memiliki kesamaan
sejarah keturunan dalam bentuk kesamaan identitas, misalnya kesamaan budaya seperti rumah gendang (adat),
tradisi dan bahasa daerah.
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berfungsi sebagai sarana pewarisan tradisi budaya khususnya tradisi ritual serta pemertahanan bahasa
dan budaya Rongga. Sehubungan dengan hal tersebut tulisan ini memaparkan tentang wacana ritual
dan implikasinya terhadap pemertahanan bahasa dan budaya Rongga, di Manggarai Timur, Nusa
tenggara Timur. Wacana sebagai suatu bentuk prakteik social, yang pada kenyataannya dapat berupa
ujaran, respon, atau aksi dari masyarakat terhadap lingkungan sosialnya (Fairclough, 1997:63).
Sedangkan Osch (1988:8) menyatakan bahwa wacana merupakan seperangkat makna yang
menghubungkan struktur bahasa dengan konteks yang melatarinya yang dirajut oleh penutur dan
pendengar dalam proses memproduksi dan menafsirkan makna. Wacana ritual sebagai salah satu
bentuk tradisi lisan yang sampai saat ini masih tetap dipraktekkan oleh etnik Rongga. Wacana ritual
yang dikaji dalam tulisan ini difokuskan pada aspek sosio-etnolinguistik yang berkaitan dengan aspek
kebahasaan yang meliputi karakteristik bahasa dengan berbagai unsur pembentuknya, makna budaya
yang diemban, serta implikasinya terhadap pemertahanan bahasa dan budaya Rongga. Tujuannya
adalah untuk mengetahui keterkaitan karakteristik struktur bahasa ritual yang dimiliki itu, dengan
pemertahanan bahasa dan budaya Rongga.

Bahasa ritual etnik Rongga sepintas sudah pernah ditulis oleh Arka (2010) dan Sumitri
(2015). Kedua penulis tersebut mengambil objek tradisi ritual vera, yakni ritual pada musim tanam
yang diiringi dengan naynyaian dan tarian. Hasil penelitian Arka menunjukkan bahwa bahasa ritual
vera secara tipikal terdiri dari sepasang ungkapan, berisikan pola kata-kata atau irama, dan sulit
dipahami artinnya secara literal, pemaknaannya lebih pada penafsiran secara metaforis atau konteks.
Sedangkan hasil penelitian Sumitri menunjukkan bahwa bahasa ritual vera terdiri atas struktur makro,
superstruktur, dan struktur mikro. Penelitiannya juga menyatakan bahwa bahasa ritual vera terdiri atas
sepasang ungkapan sebagai kekhasan yang dimiliki. Akan tetapi, kedua hasil penelitian tersebut tidak
menyinggung bahwa faktor bentuk bahasa ritual dan intonasi yang dimiliki menyebabkan kesulitan
pemahaman oleh pemiliknya terutama para generasi muda. Hal ini, yang berimplikasi pada
pemertahanan bahasa dan budaya Rongga, karena bahasa merupakan wahana paling penting untuk
mengkomunikasikan dan mempertahankan warisan budaya tak benda yang akan dibahas dalam
makalah ini. Hilangnya tradisi lisan seperti bahasa ritual berarti hilang pula pengetahuan lokal yang
dikandungnya, serta salah satu puncak pencapaian estetis budaya.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi.
Metode dan teknik pengumpulan data adalah pengamatan, wawancara, studi dokumentasi termasuk
rekaman dan catatan. Kajian utama bertumpu pada data primer berupa teks-teks transkripsi wacana
ritual. Analisis data didukung pula oleh data sekunder berupa buku-buku dan hasil penelitian
terdahulu.

ANALISIS

Etnik Rongga tergolong etnik minoritas, yang hampir semua penduduknya beragama Katolik,
Meskipun demikian, mereka masih tetap melaksanakan berbagai tradisi ritual yang diwariskan dari
leluhurnya. Ritual merupakan suatu bentuk upacara atau perayaan yang berhubungan dengan
beberapa kepercayaan atau agama yang ditandai dengan adanya sifat khusus yang menimbulkan rasa
hormat dengan yang luhur, karena dalam ritual manusia diajak dan diarak masuk ke dalam suatu
situasi pengalaman yang suci (Hadi, 1999/2000:29-30). Tradisi ritual yang terdapat pada etnik
Rongga juga berkaitan dengan kepercayaan. Ritual itu utamanya terkait dengan kegiatan di rumah
(sa’o), kebun (uma), dan kampung (nua) (lihat Arka, 2016:5). Praktek budaya ini menyingkap
tindakan religius asli orang Rongga, tidak saja bermuara pada keyakinan terhadap Tuhan (Mori
Ndewa) serta penghormatan terhadap roh leluhur (embu nusi) dan roh alam (mori tana), tetapi juga
mempertahankan eksistensi diri mereka sebagai manusia dan anggota suatu kelompok masyarakat
adat. Tradisi ritual yang dilaksanakan oleh etnik Rongga berkaitan dengan pertanian seperti ritual
mbasa wini (napacara pemberkatan bibit), dhasa jawa (ritual panen jagung), dan juga berkaitan
dengan kehidupan manusia seperti ritual sarajawaa (kematian) dan saju (berkaitan dengan hal-hal
yang bersifat ganjil seperti bayi lahir laki perempuan). Tradisi ritual tersebut ada yang diiringi dengan
tarian dan nyanyian yang disebut vera dengan satuan kebahasaan yang bersifat khas. Fox (1986:98-
102) menyatakan bahwa bahasa ritual (suku Austronesia, NTT) sebagian besar bercirikan puitik
terjadi penyimpangan-penyimpangan sistematis dengan bahasa sehari-hari. Lebih lanjut dinyatakan
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Fox bahwa bahasa ritual secara khas berbeda dengan bahasa sehari-hari dengan ciri-ciri sebagai
berikut: (1) sebagai bahasa sehari-hari yang ditingkatkan bentuk, fungsi, dan artinya; (2) mempunyai
bentuk dan susunan yang cenderung tetap; (3) bersifat puitis dan metaforis; (3) sering memunculkan
polisemi, homonimi, dan sinonimi; dan (5) bentuk dan maknaya berkaitan secara sistematis. Kekhasan
yang terdapat dalam bahasa ritual etnik Rongga dengan tingkat kesulitan terdapat dalam struktur atau
bentuk bahasa dan intonasi yang dimunculkan yang diuraikan berikut ini.

1. Bahasa Ritual Etnik Rongga

Kekhasan bahasa ritual yvang diujarkan dalam realitas kehidupan etnik Rongga ditampilkan dengan
pola formula. Formula adalah kelompok kata yang secara teratur digunakan dalam matra yang sama
untuk mengungkap ide pokok tertentu yang terdiri atasa frasa, klausa, larik atau baris (Lord, 2000:30).
Secara verbal linguistik, bahasa ritual yang dituturkan oleh etnik Rongga memiliki kekhasan satuan
bentuk ujaran bersifat puitis arkais dalam pola-pola bersajak dengan tingkat kesulitan selain dalam
tataran struktur/bentuk bahasa juga pada intonasi yang digunakannya seperti uraian berikut ini.

1) Struktur Bahasa
Kesulitan bentuk bahasa ritual etnik Rongga yang diujarkan tampil dalam baris dan bait yang
menunjukkan perpaduan secara leksikal melalui pengulangan dengan memanfaatkan pola paralelisme
sebagai ciri utamanya. Pola paralelisme yang digunakannya yakni pola paralelisme fonologis,
gramatikal, dan leksikosemantis. Piranti kebahasaan tersebut digunakan secara maksimal dengan
tujuan untuk menciptakan efek musikalitas dan kesantunan berbahasa, mempermudah ingatan untuk
menunjang kelancaran dalam penuturan, dan mengungkap makna kesesuaian dengan isi pesan yang
hendak disampaikan. Pentingnya piranti kebahasaan itu, karena komunikasi yang dilakukan bukan
komunikasi biasa, tetapi merupakan komunikasi vertikal-transindental dengan Tuhan, leluhur, dan roh
alam, yang hanya dikuasai oleh orang-orang tertentu saja, seperti tetua adat, pau mau (pengantar
upacara). Tuntutan paralelisme baik dalam tataran bentuk mapun bunyi, dan pada tataran leksikal
dalam penciptaannya membutuhkan kemampuan verbal linguistik yang memadai untuk mencapai
keharmonisan estetik puitik seperti tampak pada bahasa ritual pertanian mbasa wini (pembasahan
bibit) dan ritual kematian (sarajawea) seperti pada fragmen berikut.
(1) Rau kala tata weta nara ndua sama

Tebang hutan tata adik perempuan saudara pergi sama

‘Adik perempuan dan saudara pergi bersama tebang hutan tata’

Na'a pare jawa ramba mbiwa ton aka

Tanam padi jagung supaya tidak kurang makan

‘Tanam padi jagung supaya tidak kekurangan makan’

Petuah : Kebersamaan

(2

-

Ndili no ndele, moe kowa palo rajo

Bawah dan atas seperti sampan iring perahu

‘Bawah dan atas seperti sampan yang beriringan dengan perahu’
Ndeta no ndale moe bondo wa'u waju

Atas dan bawah seperti lumbung turun tumbuk

‘atas dan bawah seperti padi di lumbung diturunkan dan ditumbuk’
Petuah: Kebersamaan

(3) Ema po soro, ma'e rero ma'e ghewo
Bapak nasihat bicara jangan ribut jangan lupa
‘Bapak memberi nasihat janganlah ribut dan jangan lupa
Ine reku lelu, ma’e rero ma’e ghewo
Ibu beri nasihat jangan ribut jangan lupa
‘Ibu memberikan nasihat jangan ribut jangan lupa’
Petuah: Etika sopan santun.

Pada data (1) tampilan bahasa itu diujarkan saat ritual pertanian yakni mbasa wini
(pembasahan bibit). Bahasa yang digunakan itu menunjukkan perpaduan leksikal melalui
pengulangan dengan memanfaatkan fitur paralelisme pada tataran fonologi yakni tampak adanya
bunyi asonansi berstruktur simetris vokal a-a pada kata kala; hutan’ dan fata ‘nama hutan tata’ pada

kluasa petama dan pada kata jawa ‘jagung’ dan ramba ‘jangan’. Pada data (2) tampilan bahasa yang
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diujarkan itu juga saat ritual pertanian. Bahasa yang digunakan itu, selain memanfaatkan paralelisme
pada tataran fonologis, memanfaatkan juga memanfaatkan paralelisme pada tataran gramatikal,
maupun pada tataran leksikosemantisnya. Pemanfaatan paralelisme fonologis tampak pada bunyi
asonansi berstruktur asimetris vokal a-o pada kata palo ‘beriringan” dan rajo ‘sampan’ dalam klausa
ndili no ndele moe kowa palo rajo *bawah dan atas seperti perahu kecil beriringan sampan’ asimetris
vokal e-0 pada kata rero ‘ribut’ dan ghewo, dalam klausa ema po soro, ma’e rero ma'’e ghewo ‘bapak
nasihat bicara jangan ribut jangan lupa’. Selain asonansi tampak pula adanya aliterasi berupa
pengulangan konsonan yakni berupa gabungan konsonan /nd/ tampak pada kata ndili ‘bawah’, ndele
‘atas’ ndeta,’bawah’ ndale ‘atas’. Kata-kata tersebut adalah kata yang bersifat arkais, bahasa yang
kuno dan jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan paralelisme gramatikal meliputi
ekuivalensi kelas kata yakni kata ndili ‘bawah’ dengan ndele ‘atas’ adalah ekuivalensi preposisi,
kowa ‘sampan’ dengan rajo ‘perahu, adalah ekuivalensi kelas kata nomina, wa 'u ‘turun’ dengan waju,
‘tumbuk’, ekuivalensi kelas kata verba, dan ndeta ‘bawah dengan ndete, * atas’ ekuivalensi preposisi.
Di samping itu, tampak pula adanya paralelisme leksikosemantis berupa sinonim dan antonim.
Sinonim tampak pada kata ndili ‘bawah’ dengan ndale ‘bawah’ dan lelu 'nasihat’ dengan soro
nasihat’, dan antonim tampak pada kata ndeta ‘bawah’ dengan ndale *atas’. Semua piranti kebahasaan
itu sebagai perajut makna pesan yang hendak disampaikannya.

Pada data (03) tampilan Bahasa yang diujarkan saat ritual kematian yang tampak pula adanya
penggunaan pola paralelisme fonologis berupa permainan bunyi vokal seperti asonansi berstruktur
asimetris e-o0 pada kata rero ‘ribut’ dan ghewo ‘lupa’ dan asimetris e-u pada kata reku ‘nasihat’ dan
lelu ‘berbicara’. Selain itu tampak pula adanya penggunaan pola parelelisme leksikosemantis yang
menunjukkan adanya perpaduan leksikal semantik berupa sinonim dan antonim, seperti kata po
‘nasihat’ pada klausa ema pa soro ‘bapak menasihati berbicara’ bersinonim dengan kata le/u ‘nasihat’
pada klausa ine reku lelu ‘ibu’ nasihat berbicara’, serta menunjukkan pula leksikal semantik yang
berantonim yakni kata ema ‘bapak’ dan ine ‘ibu” pada kedua klausa tersebut. Di samping itu, juga
menampilkan sebuah pengulangan pola formula frase ke baris yang lain, seperti frasa ma'e rero
‘jangan ribut’ dan ma'e ghewo ‘jangan lupa’ pada klausa Ema po soro, ma’e rero ma’e ghewo 'bapak
berbicara menasihati®, yang diulang pada baris kedua pada bagian akhir.

2. Intonasi

Aspek bunyi dalam bahasa ritual etnik Rongga juga muncul dalam bentuk suprasegmental. Unsur-
unsur bunyi suprasegmental ditandai dengan intonasi atau modulasi yang memiliki ciri-ciri berupa
tekanan (stress) yang tidak bersifat fungsional fonemis, dalam pengertian perbedaan tekanan tidak
menimbulkan perbedaan makna kata seperti kata ja'o ‘saya’ dan [loi ‘orang’. Penggunaan
suprasegmental dalam bahasa ritual etnik Rongga ditandai dengan penggunaan intonasi, yakni
intonasi naik, datar panjang. serta lembut panjang. Pemakaian ciri intonasi itu, sebagai cerminan
dialek Rongga yang mendapat tekanan pada akhir kata; yakni untuk menciptakan suasana sakral-
magis, memperkuat kebermaknaan esensi isi pesan yang ingin disampaikan, dan mengandung
kenikmatan inderawi jika disimak. Realitas penggunaan fitur suprasegmental dapat disimak pada
bahasa ritual pertanian mbasa wini berikut berikut.

(4) Ua ndele poso lando  sorhi  ndewa, To'e lau rha kamu lore nitu
Rotan di atas gunung lando tangkap dewa, Pohon to’e di selatan akar kamu lilit roh halus
Petuah: Kegiatan apapun yang dilakukan jangan lupa menyembah Tuhan.
(5) Renge meu embu nusi ndia kami dhete manu, Nunu meu ramba tau ti’i kamu meu bhate
‘Dengar kamu para leluhur ini kami pegang ayam, Beritahu kamu kami mau beri makan
kamu semua
Petuah: Penghormatan kepada leluhur
(6) Purungguru luw, nggera rhele Lena Renggo bheto tenggo, ndara lau arha
‘Bakar aur luwu terang di atas Lena, Lindungi betung tenggo terang di sana
Petuah: Menjalankan roda pemeritahan seorang pemimpin sebagai pengayom masayarakat.
Satuan ujaran kebahasaan pada (3) di atas dituturkan dengan intonasi yang datar, cepat dan
panjang, lembut dan panjang sehingga membutuhkan kemampuan verbal linguistik yang memadai.
Intonasi vang cepat ini sebagai pertanda kesiapan dan keseriusan mereka untuk melakukan upacara.
Di samping itu, juga untuk memberikan penekanan-penekanan esensi isi pesan yang ingin
disampaikan, seperti sorhi ndewa sebutan untuk Tuhan pada klausa Ua ndele poso lando, sorhi ndewa
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‘Rotan di atas gunung lando, tangkap dewa’. Maksud dari ungkapan tersebut ialah seorang yang
memiliki cita-cita yang tinggi ingatlah menyembah Tuhan. Selain sebagai penguasa langit, Tuhan
juga dipahami pula sebagai penguasa bumi dengan segala isinya, baik yang kelihatan maupun yang
tidak kelihatan, sebagaimana tersurat dan tersirat dalam klausa, To'e leu rhe, kamu lore mitu *Aur di
padang, akarnya tembus jauh ke bawah.” Penggunaan intonasi panjang dan lembut tercermin pula
pada data (4), Renge meu embu nusi, ndia kami dhete manu, nunu meu ramba tau ti'i kamu meu bhate
‘Dengar kamu para leluhur, sekarang kami pegang ayam, beritahu kamu, kami mau beri makan kamu
semua’. Esensi isi pesannya adalah bentuk permohonan kepada Tuhan dan roh leluhur. Makna
pemakaian intonasi tersebut di atas dimaknai sebagai ketidakberdayaan manusia.

3. Makna Bahasa Ritual

Sesuai konseptualisasi yang terpatri dalam peta pengetahuan etnik Rongga, bahasa ritual mengemban
seperangkat makna filosofis berupa nasihat terkait dengan kehidupan manusia yang masih relevan
diterapkan dalam kehidupan di era modern dewasa ini, seperti makna religius, didaktis, sosiologis,
ekonomis, dan esteteis. Makna religius tersebut berkenaan dengan konseptualisasi etnik Rongga
tentang eksistensi Tuhan, roh leluhur, dan roh alam, dalam hubungan dengan eksistensi diri mereka
sebagal manusia dan masyarakat seperti tampak pada data (4), yakni pada dua klausa Ua ndele poso
lando, sorhi ndewa 'Rotan di atas gunung lando, tangkap dewa’, dan Ndewa sebagai sebutan nama
Tuhan sebagai penguasa alam semesta, pada klausa te’e lau rha kamu lore nitu ‘Pohon to’e di selatan
akar kamu lilit roh halus’, sebagai eksistensi roh alam merujuk pada kata niru, dan (5) yakni klausa
Renge meu embu nusi ndia kami dhete manu tentang eksistensi roh leluhur yang merujuk pada
pasangan kata embu nusi. Efektivitas sosial suatu ritual tercermin dalam makna sosial yang bertautan
dengan kesucian sosial yang mesti dipatuhi warga etnik Rongga tampak pada data (2) pada klausa
Ndili no ndele, moe kowa palo rajo’Bawah dan atas seperti sampan iring perahu’ yang mengemban
rasa kebersamaan. Sesuai fakta lingual yang digunakan dalam bahasa ritual sistem ekonomi dan mata
pencaharian utama etnik Rongga adalah sistem pertanian dan sistem peternakan tampak pada data (4),
yang secara leksikal merujuk pada manu ‘ayam’ pada klausa Renge meu embu nusi ndia kami dhete
manu, ‘Dengar kamu para leluhur ini kami pegang ayam’. Makna estetis tercermin dalam pilihan kata
dan cara pengungkapan bahasanya yang mengandung keindahan bentuk dan kenikmatan inderawi
ketika disimak. Makna estetis tersebar secara meluas dalam keseluruhan aspek bahasa karena
komunikasi yang disampaikan melalui wacana ritual merupakan komunikasi yang bersifat vertikal-
transendental.

Bahasa Ritual: Implikasinya pada Pemertahanan Bahasa dan Budaya

Bahasa ritual dalam realitas kehidupan etnik Rongga memiliki karakteristik yang khas dengan ciri
utama adalah pemanfaatan fitur paralelisme. Kendala tuntutan paralelisme itu menyebabkan tuturan
ritual membutuhkan kemampuan dan keterampilan, serta kecerdasan verbal tingkat tinggi seperti yang
sudah diuraikan pada uraian struktur Bahasa di depan. Selain itu, kekhasan struktur bahasa ritual etnik
Rongga ditandai pula dengan penggunaan kata-kata arkais yang ditransmisikan dalam stanza yang
ketat. Keberadaan dan kebermaknaan Bahasa ritual sebagai sebuah wacana budaya lisan memiliki
aspek historis linguistis vang tidak mudah dimengerti yang juga membutuhkan keterampilan lingual
yang tinggi untuk mengerti dan menggunakannya. Adapun kata-kata arkais yang dimaksud misalnya
kata ndili ‘atas’ ndele ‘bawah, ndeta * atas’, rajo ‘perahu’. seperti terlihat pada data (2). Bahasa ritual
sebagai tradisi lisan berfungsi sebagai pemertahanan dan pewarisan nilai budaya tradisi, yang dalam
pemakaiannya tidak hanya sebagai wahana interaksi verbal, tetapi juga sebagai sumber ilmu
pengetahuan. Bahasa ritual etnik Rongga sebagai praktek budaya lisan dengan berbagai kekhasan
yang dimiliki merupakan cerminan dari kekayaan intelektual orang Rongga. Kekhasan yang dimiliki
itu, seperti formula atau struktur bahasa. intonasi, yang menyebabkan pemiliknya terutama generasi
muda Rongga, tidak memahami serta tidak ingin mempelajarinya, selain faktor pengaruh agama
modern. Pernyataan tersebut berdasarkan respon dari responden sebanyak 2% yang menyatakan
paham sedikit saat bahasa ritual diujarkan ketika acara ritual berlangsung, dan 98% menyatakan
bahwa mereka tidak memahami bahasa ritual baik struktur maupun intonasinya. Ketidakpahaman itu,
karena bahasanya sulit dimengerti maknanya secara literer yang harus dimaknai secara konteks,
intonasi yang tinggi, serta cepat, panjang, dan sangat membosankan. Meskipun 100% mereka masih
menyatakan bahwa aktvitas ritual sebagai identititas keetnikan mereka, namun kondisi seperti tersebut
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di atas berimplikasi pula pada pemertahanan bahasa Rongga terutama pada ranah adat semakin
melemah dan terancam punah serta berhentinya transmisi nilai-nilai budaya tradisi. Pemertahanan
erat kaitannya dengan kepunahan bahasa, artinya adanya interaksi bahasa yang menimbulkan adanya
upaya pemertahanan. Pemertahanan bahasa (Crystal, 2000) sangat penting, karena penggunaan bahasa
berkelanjutan adalah salah satu alat simbolis pemarkah identitas pemiliknya. Meskipun bahasa
Rongga secara keseluruhan belum tentu punah, namun bahasa ritual tersebut memuat nilai-nilai
budaya yang luhur seperti cara pandang dan pola pikir masyarakat tentang dunia., dan juga dapat
diketahui aturan, tradisi, dan kepercayaan sebuah kelompok etnik (lihat Dixon, 1997:135). Oleh
karena itu, dalam upaya melindungi bahasa-bahasa lokal tidak bisa mengesampingkan tradisi lisan
termasuk tradisi ritual yang ada dalam suatu komunitas etnik setempat. Karena bahasa ritual melemah
dan ada ancaman kepunahan maka perlu adanya dokumentasi bahasa dan tradisi budaya Rongga
dalam rangka pelestariannya, mengingat derasnya arus perubahan dewasa ini.

Simpulan

Wacana ritual etnik Rongga memiliki karakteristik bentuk ujaran kebahasaan yang khas.
Kekhasannya, bersifat puitis arkais yang sulit. Tingkat kesulitan terdapat dalam bentuk dan
intonasinya. Kesulitan bentuk ujaran tersebut tampil dalam baris dan bait yang menunjukkan
perpaduan secara leksikal melalui pengulangan dengan memanfaatkan fitur paralelisme sebagai ciri
utamanya, seperti paralelisme fonologis, gramatikal, dan leksikosemantis serta menggunakan intonasi
naik, datar panjang, serta lembut panjang. Kendala tuntutan pararlelisme serta intonasi tersebut
menyebabkan tuturan ritual membutuhkan kemampuan dan keterampilan, serta kecerdasan verbal
tingkat tinggi yang mengemban berbagai makna seperti makna religius, didaktis. sosiologis.
ekonomis, dan esteteis. Sebagai tradisi lisan bahasa ritual berfungsi sebagai pemertahanan dan
pewarisan nilai budaya tradisi, yang dalam pemakaiannya tidak hanya sebagai wahana interaksi
verbal, tetapi juga sebagai sumber ilmu (pengetahuan). Bahasa ritual sebagai praktek budaya lisan
dengan berbagai kekhasan yang dimiliki merupakan hasil karya intelektual-estetis para leluhur orang
Rongga. Kekhasan yang dimiliki itu, menyebabkan pemiliknya, terutama generasi muda Rongga,
tidak memahami serta tidak ingin mempelajarinya, selain faktor pengaruh agama modern. Upaya
melindungi bahasa lokal tidak bisa mengesampingkan tradisi lisan yang ada dalam komunitas bahasa
setempat. Karena bahasa ritual melemah dan ada ancaman kepunahan perlu adanya dokumentasi
bahasa dan tradisi budaya Rongga dalam rangka pelestariannya, mengingat derasnya arus perubahan
dewasa ini.
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